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ABSTRAK

ANGELINA TIKU SAPAN 2017. Penerapan model pembelajaran “Outdoor Learning”
dalam meningkatkan hasill belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di
SLB Negeri Polewali kabupaten Polman. Skripsi dibimbing oleh Drs. H. Syamsuddin. M.
Si. Dan Dra. Hj. St. Murni. M. Hum. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakulatas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita
ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman dikarenakan siswa
kurang tertarik dalam proses pembelgaran IPA tersebut. Dalam penelitian adalah murid
tunagrahita kelas dasar IV di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman ini tidak dapat
mengenali bagian-bagian dari tumbuhan pada pelgjaran 1PA. Adapun rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu 1.)Bagaimanakah proses pembelgaran IPA pada anak
tunagrahita ringan kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewdi saat penerapan mode
pembelalajaran “Outdoor Learning”? 2.)Bagaimanakan hasil belajar IPA pada anak
tunagrahita kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewali sebelum dan setelah penerapan model
pembelaaran “Outdoor Learning” 3).Apakah ada peningkatan hasil belajar IPA pada anak
tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Polewali setelah menerapkan
pembelajaran “outdoor learning”?. Dengan tujuan penelitian ini adalah, 1).Mengetahui
hasil belgar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewali
sebelum menerapkan pembelajaran “Outdoor Learning “ 2).Mengetahui hasil belajar IPA
pada anak tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Polewali setelah menerapkan
pembelalgjaran “Outdoor Learning” 3).Mengetahui adanya peningkatan hasil belgjar
IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Polewali setelah
menerapkan pembelajaran “Outdoor Learning”. Pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif. Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah murid tunagrahita ringan kelas dasar IV berjumlah tiga orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tehnik analisis data yang
digunakan adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
hasill belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewali
kabupaten Polman sebelum penerapan model pembelajaran “Outdoor Learning” berada
pada kategori kurang. Sedangkan hasill belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas
dasar IV di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman setelah penerapan model
pembelajaran “Outdoor Learning” berada pada kategori baik sekali. Artinya ada
peningkatan hasill belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB Negeri
Polewali kabupaten Polman.Dari kategori kurang, meningkat menjadi katogori Sangat
baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelgaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
kelompok yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya melalui
penggjaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sangat penting bagi semua
orang, bukan hanya hak dan kebutuhan masyarakat tertentu saja, melainkan hak
semua warga Negara. Hal ini jelas tercantum dalam pasal 31 UUD 1945 tentang
hak setiap warga Negara untuk memperoleh pendidikan dan pasal 32 UUSPN
No0.20 tahun 2003 tentang pendidikan khusus dan layanan khusus. Pendidikan
umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah dan kemudian perguruan tinggi. Mengingat pentingnya pendidikan
maka harus dilakukan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. Dalam pelaksanaan pendidikan tersebut dimulai dengan pengadaan
guru. Kemampuan guru sebaga tenaga pendidik, baik secara persona maupun
professional harus benar-benar diperhatikan karena pada dasarnya guru sebagai
ujung tombak keberhasilan pendidikan. Dalam rangka menciptakan manusia yang
berkualitas pada umumnya dan meningkatkan mutu pendidkan pada khususnya,
maka perlu perbaikan model pembelagjaran yang lebih baik disekolah.

Pembelgjaran pada siswa merupakan proses mencerdaskan anak bangsa
sebagai upaya persigpan dalam perkembangannya menghadapi masyarakat luas

dan sekitarnya. Sedangkan belgjar merupakan permasalahan yang umum dibicara



setigp orang, terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Belgar juga
merupakan suatu istilah yang familiar ditelinga mayoritas individu. Begitu
familiarnya istilah belgar sehingga seakan-akan memahami tentang dari arti
belgjar. Namun demikian pada kenyataannya masih banyak hal-hal yang berkaitan
dengan belgar yang belum dipahami oleh kebanyakan orang. Oleh sebab itu
sebagai pendidik dan calon tenaga pendidik perlu memahami konsep dasar
tentang belgar secara lebih komprehensif dalam mendalam. Dimana pengertian
belgar itu sendiri adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dlam bentukperubahan
tingkah laku yang relative permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi
individu dengan lingkungan belgarnya. Pengertian tersebut menekankan pada
adanya proses dalam belgar yang dilakukan individu untuk mengadakan
perubahan dalam bentuk perubahan tingkah laku dengan jalan menjalin interaks

dengan lingkungan.

Ahli pendidikan terutama psikologi belgar sepakat bahwa belgar
merupakan sebuah proses yang sangat kompleks dan rumit. “Belajar merupakan
suatu proses yang sangat internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan
informasi” (Asri, 2005:34) artinya proses belgar berada didaam internal anak
terutama otak yang mencakup ingatan dan pemrosesan informasi sebagai sebuah
pengetahuan. Dalam prosesnya, belgjar selau mendapat dukungan dari ranah
fungsi psikomotorik yang meliputi mendengar, melihat, dan mengucapkan (Syah
2006). Oleh sebab itu proses belgjar akan sangat dipengaruhi oleh keberfungsian
alat-alat indra sebagai pintu gerbang masuk utama segala informasi yang ada

dilingkungan menuju otak untuk diolah, diinterpretasi, dan disimpan untuk



kemudian dimunculkan kembali pada saat dibutuhkan dalam proses pemecahan
masalah. Proses belgjar secara kasatmata tidak dapat diamati. Namun demikian
terdapat beberapa indikator pada individu yang dikatakan telah belgar. Menurut
Sudjana (2005:28), “Belgar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang”.

Anak tunagrahita juga berhak mengenyam pendidikan seperti anak normal
lainnya. Merekapun berhak untuk mendapatkan suatu penggaran disekolah
walaupun mereka mengalami keterbatasan kecerdasan. Hal ini dapat dilihat dalam
UU RI No.20 tentang sisdiknas, pada pasal 5 ditegaskan bahwa “Warga Negara
yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelktual dan social berhek
memperoleh pendidkan khusus”.

Sekolah-sekolah pendidikan khusus telah banyak ditemukan, dan karena
anak tunagrahita ini memiliki banyak keterbatasan namun merekapun pada
umumnya memiliki kelebihan tersendiri yang belum tentu orang lain memiliki
kelebihan tersebut. Seperti yang kita ketahui pendidikan untuk anak tunagrahita
ringan merupakan usaha sadar untuk membantu pertumbuhan fisik, emosi
intelektual mereka, mengingat anak tunagrahita mengalami permasalahan yang
kompleks dibanding dengan anak normal pada ummnya. Anak tungraita memiliki
tingkat kecerdasan yang rendah sehingga mengalami kesulitan dalam mencapai
prestasi belgar. Oleh karena itu pendidikan layanan bagi mereka harus
diupayakan untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal,
maka tenaga pendidik dapat menggunakan cara pembelgjaran yang sesuai dengan
anak tunagrahita tersebut. Seperti menggunakan tehnik khusus, sarana maupun

prasarana yang dapat menunjang proses belajar menggjar disekolah. Upaya guru



dalam meningkatkan hasil belgjar anak, terutama dalam pembelgaran IPA, yang
dadam ha ini adaah pengenal tumbuh-tumbuhan, dengan melalui “outdoor
learning” atau sering disebut dengan pembelgaran luar kelas. Dengan
pembelgaran luar kelas ini, anak tunagrahita akan lebih tertarik untuk belgjar dan
akan lebih mudah mengena bagian bagian tumbuhan yang ada disekitarnya,
karena mereka bisa langsung melihat dan mengamati tumbuhan tersebut.
Pembelgjaran ini sangat efektif bagi anak tunagrahita yang sangat sulit mencerna
pembel g aran didalam kelas atau hanya sekedar menerima teori.

Hasil observas awa yang peneliti lakukan di SLBN Polewali pada anak
tunagrahita ringan kelas dasar IV selama KKN-PPL padatanggal 6 oktober 2016
sampa 6 januari 2017, ternyata masih ada yang belum mengenal atau
membedakan tumbuh-tumbuhan yang sering merekajumpai dilingkungan sekolah
itu sendiri seperti membedakan pohon mangga dan pohon rambutan. Ketika saya
memperlihatkan gambar pohon rambutan dan pohon mangga mereka tidak bisa
membedakan mana pohon yang mana pohon mangga dan yang mana pohon
rambutan, padahal tumbuhan tersebut sering mereka jumpai dilingkungan
sekitarnya bahkan disekolah. Adapun kemampuan belgjar mereka, dapat peneliti

deskripsikan sebagai berikut:



Subjek NP
Kemampuan belgar IPA NP sulit untuk mengenali bagian dan jenis tumbuhan
jika tidak melihat contoh yang konkrit , sedangkan kemampuan secara
umumnya yaitu mampu membaca dengan bantuan, menulis, berhitung 1-20,
menjumlahkan angka satuan, pengurangan satuan, belum bisa membagi dan
mengkalikan. Sedangkan pemahamannya untuk menerima pelgaran harus
diberikan contoh yang konkrit atau nyata agar dapat bertahan lama dalam
pikirannya.
Subjek IM
Kemampuan belgar IPA IM hamper sama dengan kemampuan NP yaitu sulit
mengena tumbuhan jika tidak ada contoh yang konkrit, dan harus dilakukan
pengulangan yang cukup intensif. tidak, sedangkan kemampuan secara
umumnya yaitu hanya mampu menngena huruf, belum mampu membaca kata
tanpa bantuan, tetapi ia mampu mengeja huruf, mampu menulis jika didikte
huruf perhuruf, mampu berhitung penjumlahan dan pengurangan hanya angka
1-10, dan tidak mampu berhitung perkalian dan perbagian. Mampu
mengetahui satu makna kata jika diberi pemahaman yang berulang-ulang
secaraintens.
Subjek MY
Sama seperti NP dan IM, MY juga tidak mampu memahami sesuatu jika tidak
diperlihatkan contoh yang konkrit, mudah melupakan hal-hal yang baru sgjaia
lakukan, mudah mulupakan huruf.

Ketiga subjek diatas mengalami kesulitan yang hamper sama, khususnya

pada pembelgaran IPA, dimana mereka kurang mengneali bagian dan jenis



tumbuhan yang ada disekitar sekolahnya. Karena murid kurang tertarik atau tidak
termotivasi dalam mengikuti pelgjaran yang diberikan oleh guru. Selamaini guru
hanya memberikan pelgaran yang hanya terfokus di dalam rungan sgja, sehingga
anak kurang termotivas mengikuti pelgaran. Jadi solusi yang baik adalah
menerapkan model pembelajaran “Outdoor learning”. Mengingat peserta didik
yang berkelainan memiliki jenis dan karakteristik yang heterogen, seperti lebih
cenderung bermain dengan teman-temannya, mereka mengalami kesukaran dalam
memusatkan perhatian, pelupa, kurang tangguh dalam menghadapi tugas dan
mengalami  kesukaran mengungkapkan kembali suatu ingatan, memiliki
kemampuan ingatan yang tidak bertahan lama terutama untuk hal-hal yang
abstrak, bukan dengan pengertian. Jangkauan pengertiannya sangat sempit
sehingga mengalami kesukaran mengungkapkan sesuatu. Hal ini membawa
konsekuensi pada kesulitan mereka dalam mengukuti pelgaran akademik
termasuk mata pelgjaran IPA. Oleh karena itu dalam pembelgaran ipa ini, guru
sebaiknya dapat menyajikan suatu konsep pembelgjaran yang berbeda tapi mampu
mengkonkritkan yang abstrak, menarik perhatian, minat dan motivas anak yang
akhirnya dapat mengenali lingkungan sekitarnya. Pembelgaran yang bermutu
tentunya memberikan kesan bahkan bekas yang sangat dalam bagi murid dan
dalam jangka waktu yang sangat lama.

Pembelgaran IPA di SLB Negeri Polewali khususnya pada anak tunagrahita
ringan banyak menjadi masalah dalam proses pembel gjarannya karena guru tidak
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagal sarana pembelgarannya.
Setelah peneliti mengadakan observas di kelas dasar 1V, penditi menemukan

masalah mendasar pada mata pelgaran ilmu pengetahuan alam yang dihadapi



anak tunagrahita yaitu tidak mengenali tumbuhan. Usaha untuk mengatasi
masalah tersebut, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran *“Outdoor
Learning” atau biasa disebut pembelgaran diluar kelas. Pembelgaran ini
merupakan pembaelgjaran yang sangat menyenangkan, dikatan menyenangkan
karena mampu merangsang minat dan keinginan siswa untuk belgar dan
meningkatkan potens dirinya, pembelgjaran ini menarik untuk diikuti oleh semua
peserta didik karena focus dan perhatian anak akan tertuju pada proses
pembelgaran yang sedang diikuti, sehingga dengan focus dan perhatian tersebut
anak akan berusaha sekuat tenaga mengeluarkan selaga potensi dirinya untuk
mengikuti proses pembel gjaran tersebut.

Pembelgaran luar kelas ini sangat sederhana dapat membuat anak lebih
termotivas untuk tertarik dalam mengikuti pembelgaran, karena berada dialam
terbuka, sehingga besar kemungkinan anak akan mengembangkan kreativitas,
kemampuan untuk mengambil keputusan dan kemampuan untuk memecahkan
masalah. Jika pembelajaran “Outdoor Learning” dilakukan dengan baik, maka
akan meningkatkan pembelgjaran IPA di SLB.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka pendlitian
berupaya untuk mengadakan penelitian dengan model pembelajaran *“Outdoor
Learning” pada mata pelgaran IPA. Adapun judul yang diangkat untuk
menjawab permasalah diatas yaitu Penerapan Model Pembelgjaran “Outdoor
Learning” Daam Meningkatkan Hasil Belgar IPA Pada Anak Tunagrahita

Ringan Kelas Dasar IV Di SLB Negeri Polewali Kabupaten Polman.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang digjukan

pada penelitian ini adalah sebaga berkut:

1. Bagaimanakah proses pembelgaran IPA pada anak tunagrahita ringan kelas

dasar IV di SLB Negeri Polewali saat penerapan model pembelalgaran
“Outdoor Learning™?

Bagaimanakan hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita kelas dasar IV di SLB
Negeri Polewai sebelum dan setelah penerapan model pembelaaran
“Outdoor Learning”

Apakah ada peningkatan hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas
dasar IV di SLB Negeri Polewali setelah menerapkan pembelgaran ““outdoor

learning™?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini mempunyal beberapa tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

tersebut antara lain sebagal berikut:

1.

Mengetahui hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di
SLB Negeri Polewai sebelum menerapkan pembelgaran “Outdoor
Learning “

Mengetahui hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di
SLB Negeri Polewali setelah menerapkan pembelalgaran  “Outdoor
Learning”

Mengetahui adanya peningkatan hasil belgar 1PA pada anak tunagrahita
ringan kelas dasar IV di SLB Negeri Polewai setelah menerapkan

pembelgjaran “Outdoor Learning”.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi Akademisi, dapat menjadi bahan informasi mengena pengagaran
outdoor learning dalam meningkatkan hasil belgar IPA pada anak
berkebutuhan khusus pada umumnya dan tunagrahita ringan pada
khususnya.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan
penelitian lebih lanjut berkenaan dengan peningkatan hasil belgar 1PA
pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewal
melalui penerapan pembelgaran outdoor learning bagi anak berkebutuhan
khusus pada umumnya dan bagi anak tunagrahita ringan pada khususnya.

2. Manfaat praktis
a. Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternative dalam

pembelgaran IPA pada murid tunagrahitaringan kelas dasar 1V .

b. Bagi siswa penelitian ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan
hasil belgar IPA melalui penggaran outdoor learning, serta dapat
menumbuhkan minat, perhatian, motifass dan keaktifan siswa dalam

proses pembel gjaran.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR dan PERTANYAAN
PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Modd pembelajaran Outdoor learning
a. pengertian outdoor learning
Menurut Husamah (2013) Outdoor learning atau sering disebut dengan
pembelgjaran luar kelas merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di
luar kelas/sekolah dan dialam bebas lainnya, seperti: bermain dilingkungan
sekolah, taman, perkampungan pertanian/nelayan, berkemah dan kegiatan yang
bersifat kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan yang relevan.
Model pembelgjaran pendidikan luar ruangan adalah suatu pembelgjaran
yang dilakukan diluar ruangan atau luar kelas, proses pembelgjaran ini dapat
membangun makna (input), kemudian prosesnya melalui struktur kognitif
sehingga akan berkesan lama dalam ingatan atau memori. Model pembelgaran
ini menekankan pada proses belgjar induktif (berdasarkan fakta nyata) yang
materi pembelgarannya secara langsung dialami melalui kegiatan pembel gjaran
(experiemental learning). Dengan mengalami materi belgjar secara langsung
diharapkan siswa dapat |ebih membangun makna atau kesan dalam memori atau
ingatannya. . Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelgaran
keluar kelas tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan
mel akukan aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa

terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyandaran, pengertian, perhatian,

10
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tanggung jawab, dan aksi atau tingkah laku. Menurut Vincencia, aktivitas luar
kelas dapat berupa permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan,
mengenal kasus-kasus lingkungan disekitarnya dan diskusi panggilan solusi,
aksi lingkungan, dan jelajah lingkungan.

Model Outdoor learning, Djamara,(2010) menggunakan setting alam
terbuka sebagal sarana. Proses pembelgaran menggunakan alam sebagai media
sarana. Proses pembelgaran menggunakan alam sebaga media dipandang
sangat efektif dalam knowledge management, disana setiap orang akan dapat
merasakan, melihat langsung, bahkan dapat melakukan sendiri, sehingga
transfer pengetahuan berdasarkan pengaaman didam dapat dirasakan,
diterjemahkan, dikembangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki.
Pendekatan ini mengasah aktivitas fisik dan socia anak dimana anak akan lebih
banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung melibatkan
kerjasama antar teman dan kemampuan berkreasi. Aktivitas ini akan
memunculkan proses komunikasi, pemecahan masalah, kreativitas, pengambilan
keputusan, saling memahami dan menghargai perbedaan.

Beberapa konsep melandas model Outdoor learning menurut Yuliarto
(Husamah,2010:21) yakni:

1) Pendidikan selamaini tidak menempatkan anak sebagai subjek.

2) Setigp anak berkebutuhan khusus dan unik, mereka
mempunyai  kelebihan dan kekurangan sehingga proses
penyeragaman dan pemerataan akan akan membunuh keunikan
anak. Keunikan anak berkebutuhan khusus harus mendapat
tempat dan dicarikan peluang agar anak dapat lebih
berkembang.

3) Duniaanak adalah dunia bermain, tetapi banyak pelgaran tidak
disampaikan lewat permainan

4) Usia anak merupakan usia paling kreatif dalam hidup manusia,
namun dunia pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi
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pengembangan kreativitas.

Menurut Widiasworo (2017) Outdoor Activities adalah suatu kegiatan
pembelgjaran luar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan
kesengan bagi siswa sebgaimana layaknya seorang anak bermain bebas, juga
dapat menumbuhkan percaya diri akan lingkungan karena dengan mengamati
sendiri, siswa dapat mengetahui keindahan alam dan cara menjaga dan
melestarikan lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa
mengenal ciptaan Tuhan yang maha kuasa.

Peran serta masyarakat dan orang-orang disekitar sekolah dalam proses
pembelgjaran disekolah dapat mengatasi keterbatasan guru dalam memperoleh
informasi terkini. Selain itu dengan memanfaatkan sember belgar diluar kelas,
siswa dapat memperoleh suasan baru yang dapat membuat mereka lebih santai,
sehingga pembel g aran berlangsung dengan dinamis.

Model outdoor study adalah model pembelgjaran dimana guru mengajak
siswa belgar dluar kelas dengan melihat peristiwa langsung dilapangan dengan
tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Melalui model
outdoor lingkungan disekolah dapat digunakan sebagai sumber belgar. Peran
guru disini adalah motivator, artinya guru sebagai pemandu agar siswa belgar

secara aktiv, kreatif, dan akrab dengan lingkungannya.
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b Keebihan dan kelemahan pembelajaran outdoor learning
1). Kelebihan pembalgjaran outdoor learning
Outdoor Learning pada prinsipnya memiliki kurikulum yang sama

dengan pendidikan formal namun hanya kemasannya sgja yang berbeda.
Outdoor learning in dapat diberikan tanpa dibatas jenis kelamin, usia,
ataupun status namun tetap merujuk pada output diharapkan, sehingga outdoor
learning bisa dilakukan pada anak-anak, cenderung fleksibel, lebih
mengutamakan kreativitas dan inisiative berdasarkan daya nalar peserta didik
dengan menggunakan alam sebagai media. Adapun menurut Suyadi
(Husamah,2013:25) pembelgjaran luar kelas miliki kekuatan antara lain
sebagai berikut:

a) Dengan pembelgar yang variatif siswa akan segar

berfikir karena suasana yang berganti

b) Inkuiri lebih berproduksi

c) Akseleras lebih terpadu dan spontan

d) Kemampuan eksplorasi |ebih runtut

€) Menumbuhkan kekuatan konsep

Lebih lanjut, Suyadi menyebutkan bahwa manfaat
pembelgjaran luar kel as adal ah:

a) Pikiranlebihjernih

b) Pembelgaran akan terasa menyenangkan

c) Pembelgaran lebih variatif

d) Belgar lebih rekreatif

€) Belgar lebihriil

f) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas

g) Tertanam bahwaimage bahwa dunia sebagai kelas

h) Wahanabelgar akan lebih luas

i) Kerjaotak lebih rileks

Sgaan dengan pendapat diatas, Sudjana dan Rivai menjelaskan
banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelgari lingkungan

dalam proses belgar antaralain sebagal berikut:



b)

d)

f)

2).
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Kegiatan belgjar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk
berjam-jam, sehingga motivasi belgjar siswa akan lebih tinggi.

Hakekat belgar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dapat dipelgari lebih kaya serta lebih factud
sehingga kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belgjar siswa lebih komprehensif dan lebih aktiv, sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan menguji fakta dan
lain-lain.

Suber belgjar lebih kaya sebab lingkungannya yang dapat di pelgari bisa
beraneka ragam seperti lingkungan social, lingkungan aam, lingkungan
buatan, dan lain-lain.

Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang
ada dilingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak
asing dengan kehidupan sekitarnya, sehingga dapat memupuk cinta
lingkungan.

Kelemahan pembel g aran Outdoor Learning.

Beberapa kelemahan dan kekurangan menurut Vera (2012). yang

sering terjadi dalam pelaksanaan berkisar pada teknis pengaturan waktu

kegiatan belgar. Misalnya

a)

Kegiatan belgar kurang dipersiapkan sebelum yang menyebabkan pada
waktu siswa dibawa ketujuan tidak melakukan kegiatan belgjar yang

diharapkan sehingga ada kesan main-main. Kelemahan ini bisa diatas
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dengan persiapan yang matang sebelum kegiatan dilaksanakan. Misalnya
menentukan tujuan belgar yang diharapkan bisa dimiliki siswa,
menentukan apa yang harus dimiliki siswa, menentukan apa yang harus
dipelgari, dan memperoleh informasi, mencatat hasil yang di peroleh, dll.

b) Ada kesan guru dan siswa bahwa kegiatan mempelgari lingkungan
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu
untuk belgjar dikelas. Kesan ini cukup keliri sebab misalnya kunjungan
ke kebun dilakukan beberapa menit, selanjutnya kembali kekelas untuk
membahas nlebih lanjut apa yang telah dipelgari.

c) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belgar terjadi hanya didalam
kelas hanyaterjadi didalam kelas. lalupa bahwa tugas bel gjar siswa dapat
dilakukan diluar jam belgjar dikelas atau pelajaran bak individual
maupun kelompok dan satu diantaranya dapat dilakukan dengan
mempelgari keadaan lingkungannya.

Selain itu, hal yang perlu dipikirkan oleh guru adalah belgar diluar
ruangan akan menjadi daya tarik tersendiri sehingga banyak orang yang
dating melihat/menyaksikan. Tentu sga ha ini dapat mengganggu proses
pembelgaran. Pusat perhatian siswa tertuju kemana-mana karena ditempat
tebuka. Oleh karena itu sebagai guru yang cerdas, diperlukan kiat-kiat
tertentu untuk mengatasi kel emahan tersebut.

c. Elemen-éemen penting dalam Outdoor learning
Elemen-elemen yang perlu diperhatikan dalam pendekatan ini adalah
sebagal berikut:

1) Alam terbuka sebagai saranakelas.
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2) Berkunjung ke objek langsung.
3) Unsur bermain sebagai dasar pendektan

4) Guru harus mempunyai komitmen

Disamping elemendiatas, ada alasan mengapa metode pendekatan

outdoor learning dipakai sebagai sebagai pengembangan karakter anak, yaitu:

1) Metodeini dalah sebuah simulasi kehidupan kompleks menjadi sederhana
2) Metode ini menggunakan pendekatan metode belgjar melalui pengalaman
3) Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan dengan permainan.
d. Penerapan Outdoor Learning pada anak tunagrahitaringan
Kegiatan yang dilakukan diluar ruangan harus memberikan kesempatan
aktivitas-aktivita yang menarik perhatian anak, khususnya anak tunagrahita,
harus ada tempat yang menantang perkembangan total anak. Menurut Jhon,
Cristie dan Yawkey (Djamara, 2008:45) mengurutkan tiga tipe pengalaman
terbaik:
1) Permainan atau latihan fungsional yang melibatkan praktik dan
pengulangan aktivitas motoric kasar.
2) Permainan kontruksif yang melibatkan penggunaan materi-
materi seperti cat atau pasir untuk diciptakan/dibentuk.

3) Permainan drama atau permainan pura-pura yang seringkali
diilaksanakan dalam tempat tertutup.

Penerapan pembelgaran pada anak tunagrahita harus menyenangkan dan
menarik. Hal ini dimaksud untuk memotivas pambelgaran pada siswa
Pembelgjaran yang menyenangkan berarti pembelgjaran yang cocok dengan
suasana yang terjadi dalam diri siswa sehingga ia betah untuk belgjar. Suasana
pembelgaran diciptakan agar tidak ada penekanan psikologi bagi kedua belah

pihak, yaitu antara guru dengan siswa. Penerapan metode ini merupakan salah
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satu upaya terciptanya tujuan pembelgaran, trhindarnya dari keenuhan,
kebosanan, dan persepsi belgar hanya didadam kelas.outdoor learning ini
merupakan sebuah pengajaran yang menggunakan suasana diluar kelas.

Guru harus mampu memunculkan kegembiraan dan keinginan siswa untuk
bereksploras terhadap lingkungannya, tanpa aktivitas pemaksaan. Guru harrus
bisa memiliki gaya belgar yang menantang siswa dan menarik. Pengelolaan
pembelgaran benar-benar menarik, menyenangkan, dan bermanfaat bagi siswa.
Outdoor learning ini juga menggunakan system alam terbuka sebagai sarana kelas
untuk memberikan dukungan proses pembelgjaran secara menyeluruh yang dapat

menambah aspek kesenangan dan kegembiraan.

e. Langkah-langkah penerapan pembelajaran outdoor learning
Adapun Maryana  (2009) menjelaskan  tentang langkah-
langkahpembel gjaran outdoor learning adalah sebagal berikut:
1) Mempersigpkan area yang ada disekitar sekolah (tanaman/kebun),
2) Mengatur area pembelgjaran agar murid merasa nyaman untuk
belgjar.
3) Memberikan penjelasan kepada murid sebelum keluar ruangan.
4)  Menentukan tumbuhan yang akan dipel gjari
5  Membawamurid keluar ruangan
6) Memperlihatkan tumbuhan yang akan dipelgjari,
7) Memberikan penjelasan kepada murid tentang bagian-bagian
tubuhan,
8) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergantian menunjuk

dan menyebutkan materi yang telah digjarkan,
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9) Memberikan pertanyaan terkait materi yang diberikan (evaluasi)

2. Konsep IPA
a. Pengertian |PA

IPA di definisskan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperiment, pengamatan, dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yag dapat di percaya.

Menurut Sulistyowati (2014) secara umum IPA meliputi bidang kajian
energy dan perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup dan proses
kehidupan, dan materi dan sifatnya yang sebenarnya sangat berperan dalam
membantu peserta didik untuk memahami fenomena alam. IPA merupakan
pengetahuan ilmiah yyaitu pengetahuan yang mengalami uji kebenaran
melalui metode ilmiah, dengan ciri: objektiv, metodik, sistematis, universal
dan tentative. IPA merupakan ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dan
segalaisinya.

Menurut Harmi, (2009) Alam ini penuh dengan keragaman, tetapi juga
penuh dengan ketatanan, ilmu pengetahuan alam menawarkan cara-cara untuk
kita agar dapat memahami kejadian-kejadian dialam dan agar kita dapat hidup
didam ini. llmu pengetahuan alam adalah penyelidikan yang terorganisir
untuk mencari pola atau keteraturan dalam alam. IPA merupakan suatu mata
pelgjaran yang memberikan kesempatan latihan berfikir kritis. Misalnya I1PA
diajarkan dengan mengikuti metode “Menemukan sendiri”. Dengan metode
ini anak dihadapkan kepada suatu masalah. Umpamanya anak dapat

dihadapkan dengan suatu masalah demikian. “Dapatkah tumbuhan hidup



tanpa daun?” anak diminta untuk mencari cara menyelidiki
berbagai sasaran yang dikemukakan anak, mereka dituntun merancang
percobaan (experimen) sederhana berikut: “sebatang tumbuhan daunnya terus

menerus diambil, setiap tumbuh sehelai daun, daunnya langsung dipetik.

Akibatnya tumbuhan itu mati sampai diperoleh kesimpulan.

[Imu pengetahuan alam untuk anak-anak di definisikan oleh Paolo dan

Marten ( Carin, 1993:5).

1)
2)
3)

4)

Mengamati apa yang terjadi.

Mencoba mengamati apa yang dipahami.

Mempergunakan pengetahuan baru untuk memprediksikan
apa yang terjadi.

Menguji prediks dibawah kondisi-kondisi untuk melihat
apakah ramalan itu benar.

b. Karakteristik bidang kajian | PA
Ada tiga karakteristik kemampuan IPA menurut Trianto

(2007:102) yaitu:

1
2.

3.

. Kemampuan mengetahui untuk apa yang diamati

Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati dan
kemampuan untuk menguji dan tindak lanjut hasil
eksperimen

Dikembangkannya sikap ilmiah.

Kemampuan pembelgjaran IPA mencakup pengembangan

kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban,

memahami jawaban tentang “apa”, “mengapa” dan “bagaimana”

tentang segala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara

sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan tegnologi.

hal ini. Dari
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c. Tujuan pembelajaran | PA

Pada dasarnya tujuan pembelgjaran IPA sebagai suatu kerangka

model dalam proses pembelgjaran tdak jauh berbeda dengan tujuan

pokok pembelgan terpadu itu sendiri menurut Puskur (Trianto

2007:104), yaitu:

1. Meningkatkan efisiensi dalam efektifitas

2. Meningkatkan minat dan motifasi

3. Beberapa kompetens dasar dapat dicapai sekaligus
d. Pembelajaran | PA di SD
1. Pembelgjaran IPA di SD

Pembelgjaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang
dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa (Oemar Hamalik,
2008: 25). Bila pembelgjaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelgjaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa
belgjar. Proses tersebut dimulai dari merencanakan progam pengajaran tahunan,
semester dan penyusunan persigpan mengajar (lesson plan) berikut persiapan
perangkat kelengkapannya antaralain berupa alat peraga dan aat-alat evaluasinya
(Hisyam Zaini, 2004 4).

Berdasar beberapa pendapat diatas maka disimpulkan pembelgaran adalah
suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
siswa belgar, pembelgaran juga merupakan persigpan di masa depan dan sekolah
mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. llmu
Pengetahuan Alam merupakan mata pelgaran di SD yang dimaksudkan agar

siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang
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alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah
antaralain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

IPA  adalah pengetahuan khusus vyaitu dengan meakukan observas,,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya kait
mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain (Abdullah, 1998: 18). IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sri
Sulistyorini, 2007: 39).

Menurut Iskandar 1PA adalah ilmu yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang
terjadi alam (Iskandar, 2001: 2). IImu Pengetahuan Alam merupakan mata
pelgjaran di SD yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan
dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan dan penygjian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelgari 1PA
sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan dan membantu
siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam (Depdiknas dalam
Suyitno, 2002: 7).

Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan pembelgaran IPA adalah
ilmu yang mempelgari peristiwa-peristiwva yang terjadi di aam dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa

mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam
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sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara

lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

2. Tujuan Pembelgaran IPA di SD Pembelgaran IPA di SD/MI bertujuan agar

siswa

a) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.

b) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

¢) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

d) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam
kehidupan sehari-hari.

€) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang penga aran
lain.

f) Ikut serta dallam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan aam.
Menghargai berbagal macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semestaini untuk

dipelgjari.

3. Konsep Tunagrahita
a. Pengertian anak tunagrahita
Pengertian tunagrahita yang di kemukakan oleh Amin (1995: 16) bahwa
“anak tunagrahita adalah anak yang fungsi inteleknya di bawah rata-rata
bersamaan dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi

padamasa perkembangan®.



23

Didadam bukunya, Soemantri (2005: 103) mengemukakan bahwa
”Istilah retardasi mental sesungguhnya memiliki arti yang sama menjelaskan
kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata yang ditandai oleh
keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial”.

Adapun pengertian tunagrahita menurut Effendi (2005: 88) menjelaskan
anak tunagrahita yaitu* anak yang memiliki kecerdasan yang sedemikian
rendahnya (dibawah normal) sehingga untuk memilih tugas tugas
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik,termasuk
dalam program pendidikannya.”

Beberapa pengertian para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
anak tunagrahita adalah anak yang mengalami kemampuan intelektual
dibawah rataratadan memiliki kekampuan sosia rendah atau lamban
dibanding dengan anak normal pada umumnya.

b. Klasifikas Anak Tunagrahita

Pengklasifikasian murid tunagrahita sangat penting dilakukan untuk
memudahkan pendidik dalam menyusun program serta layanan pendidikan
yang seefektif mungkin bagi murid tunagrahita utamanya dalam proses
pembelgaran dikelas.Pengklasifikasian murid tunagrahita berbeda-beda ada
yang dikenal dengan istilah Debil untuk anak tunagrahita ringan, Imbesil
untuk anak tunagrahita sedang, dan Idiot untuk anak tunagrahita berat dan
sangat berat.

Menurut PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995) mengelompokkan

tunagrahita dalam 3 kelompok yaitu “tunagrahita ringan, tunagrahita sedang
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dan tunagrahita berat” Selanjutnya (Amin 1995) menjelaskan tentang

klasifikasi anak tunagrahita sebagai berikut:.

a. Tunagrahitaringan

Kelompok tunagrahita ringan ini meskipun kecerdasan dan adaptasi

sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk
berkembang dalam bidang pelgaran akademik, penyesuaian sosia dan
kemampuan bekerja. Anak tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi
antara 50-70. Khusus sesuai dengan berat ringannya ketunagrahitaan yang
disandangnya. Program yang diterapkan hendaknya sesua dengan
kebutuhan khusus mereka. Dalam penyesuaian mereka bergaul dapat
menyesuaikan diri dalam lingkungan social tidak sgja pada lingkungan
yang terbatas tetapi juga pada lingkungan yang lebih luas, bahkan
kebanyakan mereka dapat mandiri dalam masyarakat. Sedangkan dalam
kemampuan bekerja, mereka dapat melakukan pekerjaan semi skill dan
pekerjaan socia sederhana, bahkan sebagian besar dari mereka mandiri
seluruhnya dalam melakukan pekerjaan sebagai orang dewasa. Anak
tunagrahita ringan seringkali tidak dapat diidentifikasikan sampai ia
mencapai usia sekolah.

b. Tunagrahita sedang

Kelompok tunagrahita sedang memiliki tingkat intelegensi antara

30-50. Kelompok ini memiliki kemampuan intelektua umum dan
adaptasi perilaku dibawah tunagrahita ringan.anak tunagrahita sedang
tidak mampu dalam mengikuti pelgjaran akademik namun mereka masih

mampu belgar keterampilan sekolah untuk tujuan-tijuan fungsional,
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mereka mampu memperoleh  keterampilan mengurus  diriseperti
berpakaian mandi, mengunakan wc dan makan, melindungi diri dari
bahaya umum dirumah, sekolah dan lingkungannya.

Tunagrahita berat

Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak
memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan
sosidlisas dan bekerja.  Sepanjang hidupnya mereka hanya selalu
tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain. Mereka mempunyai
hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan/perawatan

sebagaimana anak lain.

c. Karakteristik Anak Tunagrahita

Secara umum kita ketahui bahwa murid tunagrahita merupakan kondisi

dimana perkembangan kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak

mencapal tahap perkembangan yang optimal serta mengalami keterbal akangan

dadam adaptas perilaku terhadap lingkungan selama dalam tahap

perkembangan.

Piage yang dikutip oleh Suhaeri H.N (Amin 1995: 34) menguraikan

karakteristik anak tunagrahita sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kecerdasan. Kapasitas belgjarnya sangat terbatas terutama untuk
hal-ha yang abstrak. Mereka lebih banyak belgjar dengan cara
membeo (rote-learning) bukan dengan pengertian.

Sosia. Daam pergaulan mereka tidak dapat mengurus,
memelihara, dan memimpin diri. Waktu mash kanak-kanak
mereka harus dibantu terus menerus,disuapi
makanan,dipasangkan dan ditanggali pakaian dan sebagainya
disingkirkan dari bahaya, dan diawasi waktu bermain dengan
anak lain.

Fungsi-fungss mental lain. Mengalami kesukaran dalam
memusatkan  perhatian,Jangkauan perhatiannya sangat sempit
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dan cepat beralih sehingga urang tangguh dalam menghadapi
tugas.Pelupa dan sukar mengungkapkan kembali suatu
ingatan.Kurang mampu membuat asosiasi dan sukar membuat
kreasi- kreasi baru Mereka menghindari berpikir.

4) Dorongan dan emosi. Perkembangan dan dorongan emosi anak
tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaan
masing-masing. Anak yang berat dan sangat berat tingkat
ketunagrahitaannya ,hampir tidak memperlihatkan dorongan
untuk mempertahankan diri.Kehidupan emosinya lemah, mereka
jarang sekali menghayati perasaan bangga, tanggung jawab dan
hak sosial.

5) Organisme. Struktur dan fungsi organisme pada anak tunagrahita
umumnya kurang dari anak normal. Dapat berjalan dan berbicara
diusia yang lebih tua dari anak normal. Sikap dan gerak lagaknya
kurang indah, bahkan di antaranya banyak yang mengalami cacat
bicara.

Karakteristik anak tunagrahita diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak tunagrahita adalah anak yang mengalami keterbatasan intelegens,
keterbatasan sosial, keterbatasan fungsi fungsi mental lainnya, perkembangan dan
dorongan emosi anak tunagrahita berbeda beda sesua dengan tingkat
ketunagrahitaanya.

a. Karakteristik Tunagrahita Ringan

Umumnya murid tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik,
karena secara fisik tampak seperti murid normal pada umumnya. Oleh karenaitu,
murid tersebut agak sukar dibedakan secara fiskk antara murid tunagrahita
ringan dengan murid normal.

Ttunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasannya dan
adaptas sosidnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk
berkembang dalam bidang pelgaran akademik, penyesuaian sosia, dan
kemampuan bekerja. 1Q anak tunagrahitaringan berkisar 50 — 70.

Soemantri (1996: 86) mengemukakan tentang kondisi anak tunagrahita

ringan (debil) sebagal berikut:
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“Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni
mereka yang memiliki 1Q 68 — 52 menurut Binet dan 1Q 69 — 55
menurut scala Wescheler (WISC). Mereka masih dapat digar
membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat didik menjadi
tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri
secara independen”.

Karakteristik murid tunagrahita ringan menurut American Association on

Menta Deficiency (AAMD) dan PP No. 72 tahun 1991 (Amin 1995: 22) adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

1) Mempunyai |Q antara50-70
2) Dapat mengikuti mata pelgaran tingkat sekolah lanjutan,
sesuaiberat ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya
3) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan
4) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosia
sederhana
5) Dapat mandiri
Selain itu Amin (1995) menjelaskan karakteristik atau ciri-ciri anak
tunagrahita ringan sebagai berikut:
Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi
kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi
mudah mengikuti pelgaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai
umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, sebagian tidak dapat
mencapal umur kecerdasan seperti itu.
Berdasarkan karakteristik di atas disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan
adalah murid yang masih dapat dididik dalam bidang akademik seperti
membaca, menulis dan berhitung meski mereka memiliki keterbatasan baik
dari segi intelektual sosial serta keterbatasan fungsi mental lainnya.
Ruang Lingkup Pelgaran Bahasa Indonesia Pada Murid Tunagrahita

ringan
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4) Pelgaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengena dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain,mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya. Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar,baik secara lisan maupun tulisan. Standar kompetensi
mata pelgaran Bahasa indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Salah satu usaha untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan dasar
murid tunagrahita adalah dengan meningkatkan keterampilan berbahasa
Indonesia. Pembelgjaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir dan bernalar untuk memperluas wawasan dan
mempertagjam kepekaan perasaan siswa. Ruang lingkup pembelgaran bahasa
Indonesia di Sekolah Luar Biasa yaitu dari aspek kemampuan berbahasa
meliputi aspek mendengarkan/menyimak, berbicara, menulis, dan membaca.
Salah satu keterampilan berbahasa yang wajib diberikan sedari awal ialah
keterampilan membaca. Dengan keterampilan membaca yang dimilikinya
anak dapat menyerap berbaga informasi yang berasal dari guru, buku, media,
cetak, media elektonik dan sebagainya. Pada anak berkebutuhan khusus,
khususnya anak tunagrahita ringan keterampilan membaca mereka harus

dilatih secara khusus. Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan kognitif
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mereka menyebabkan mereka sulit dalam menyerap kata kata serta

mengolahnya kembali menjadi ucapan (membaca).

. Penyebab tunagrahita
Adapun beberapa yang dapat menyebabkan tunagrahita menurut

Kemis,(2013) yaitu:

1) Genetic, adaah kerusakan/kelainan biokimia, abnormalitas kromosomal.

2) Sebelum lahir/prenatal, yang kerena terjadi infeksii  rubella dan factor
rhesus.

3) Kelahiran yang disebabkan oleh kegjadian yang terjadi pada saat kelahiran

4) Setelah lahir/post natal akibat infeksi misalnya: meningitis (peradangan
pada selaput otak) dan problema nutrisi yaitu kekurangan gizi seperti
kukurangan protein

5) Factor sosio kultural atau social budaya lingkungan

6) Gangguan metabolism nutrisi ( phenylketonuria, gargeolisme, cretinisme).

7) Adapun penyebab tunagrahita secara umum adal ah sebagai berikut:

8) Infeks atau intoxikasi

9) Rudapaksa atau sebab fisik lain

10) Gangguan metabolism, pertumbyhan atau gizi atau nutrisi

11) Penyakit otak yang nyata (koondis setelah lahir/post natal)

12) Akibat penyakit tau pengaruh sebelum lahir yang tidak diketahui

13) Akibat kelainan kromosonal

14) Gangguan waktu kehamilan

15) Gangguan pasca-psikiatrik/gangguan jiwa berat

16) Pengaruh lingkungan
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17) Kondisi-kondisi lain yang tak tergolongkan
e. Permasalahan anak tungrahita
Masalah-masalah yang dihadapi anak tungrahita relative berbeda-beda,
walau demikian adapula kesamaan masalah yang dirasakan oleh sekelompok
dari mereka. Kemungkinan masalah-masalah yang diihadapi anak tunagrahita
dalam konteks pendidikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1). Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari
Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi keterbatasan anak-anak dalam
kehidupan sehari-hari, mereka banyak mengalami kesulitan apalagi yang
termasuk kategori berat dan sanagat berat, pemeliharaan kehidupan sehari-
harinya sanagat memerlukan bimbingan, karena itulah disekolah sangat
diharapkan sekali dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam melatih
dan membiasakan anak didik untuk merawat dirinya sendiri. Masalah-masalah
yang sangat sering ditemui diataranya adalah: cara makan, menggosok gigi,
memakai baju,memasang sepatu dil.
2). Masalah kesulitan belajar
Dapat disadari bahwa keterbatasan kemampuan berfikir mereka, tdak
dpat dipungkiri lagi bahwa mereka sudah tentu mengalami kesulitan belgar,
yang tentu pula kesulitan tersebut terutama dalam bidang pengajaran akademik.
Sedangkan pada bidang studi non-akademik mereka tidak begitu banyak
mengalami kesulitan belgjar. Maslah-masalah yang sering dirasakan dalam

kaitannya dengan proses belgar menggar diantaranya: kesulitan menangkap
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pelgaran, kesulitan dalam belgar mencari metode yang tepat, kemampuan
berfikir abstrak yang terbatas, dayaingat yang lemah, dan sebagainya.

3). Masalah penyesuaian diri

Masalah ini berkaitan dengan masalah-masalah atau kesulitan dalam

hubungannya dengan kelompok maupun individu disekitarnya. Disadari bahwa
kemampuan penyesuan diri dengan lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh
tingkat kecerdasan. Karena itu kecerdasan anak tuna grahita jelas-jelas dibwah
rata-rata, maka kehidupan bersosialisasi mengalami hambatan. Disamping itu
mereka ada kecenderungan diisolir (dijauhi) oleh lingkungannya. Dapat juga
terjadi anak ini tidak diakui secara penuh sebagai individu yang berpribadi dan
hal tersebut dapat berakibat fatal terhadap pembentukan pribadi, sehingga
mengakibatkan suatu kondisi pada individu tentang ketidak mampuannya dalam
menyesuaikan diri baik terhadap tuntutan sekolah, keluarga, masyarakat, dan
bahkan terhadap dirinya sendiri.

4). Masalah gangguan kepribadian dan emosi

Memahami akan kondisi karakteristik mentalnya, Nampak jelas bahwa

anak tunagrahita kurang memiliki kemampuan berfikir, keseimbangan
pribadinya kurang konstan/labil, kaddang-kadang stabil atau kadang-kanang
kacau. Kondis yang demikian itu dapat dilihat pada penampilan tingkah
lakunya sehari-hari. Misalnya berdiam diri berjam-jam lamanya, gerakan yang
hiperaktif, mudah marah, mudah tersinggung, suka mengganggu orang lain
disekitarnya (bahkan tindakan merusak/destruktif).

4. Hasll belajar

a. Pengertian hasil belajar
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Hasil belgjar adalah sesuatu yang dicapal atau diperoleh oleh siswa berkat
adanya usaha atau fikiran yang mana dinyatakan dlam bentuk penguasaan,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga Nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap
pengetahuan dan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagal aspek
sehingga Nampak padadiri individu.

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya”. (Sudjana 2004:22) sedangkan Howart
Kingsey daam bukunya Sudjana membagi tiga bagian macam hasil belaar
mengagjar: (1). keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3).
Sikap dan cita-cita.

b. faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar

“Hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi olehdua factor yakni factor
dari luar dan factor dari dalam diri siswa” (sudjana 1989:39).

“Belajar adalah suatu perubahan perilaku akibat interaksi dengan

lingkungannya (Ali, 204:14) perubahan perilaku dalam proses

belgar terjadi akibat dari interaks dengan lingkungan. Interaksi

biasanya berlangsung dengan sengaja, dengan demikian belgjar
dikatakan berhasil apabilaterjadi perubahan dalam diri individu.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir disusun sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang
menjadi objek permasalahan yang merupakan argumentas dalam merumuskan
pertanyaan penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan
diatas. Peningkatan hasil belgjar IPA pada anak tunagrahita ringan kelas dasar 1V

di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
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pembelgaran yang dilakukan selama ini masih bersifat konvensional, yaitu satu
arah dan tidak menggunakan beberapa pembel g aran, akibatnya perhatian, minat,
dan motivas anak dalam belgjar ilmu pengetahuan alam sangat kurang, sehingga
belgjarnya pun ikut rendah.

Atas dasar itulah peneliti mencoba menggunakan pembelgjaran Outdoor
learning dalam proses pembelgaran IPA. Dengan menggunakan model
penggjaran Outdoor learning diharapkan dapat menarik perhatian, minat, dan
motivasi murid dalam belgar ilmu pengetahuan alam. Karena dalam pembelgjaran
ini anak dibawa keluar kelas agar menyatu dengan alam dan melakukan aktivitas
yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa terhadap lingkungan
melalui tahap-tahap penyandaran, pengertian, perhatian, tanggung jawab, dan aks
atau tingkah laku. Menurut Vincencia, aktivitas luar kelas dapat berupa
permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan, mengena kasus-kasus
lingkungan disekitarnya dan diskusi panggilan solusi, aksi lingkungan, dan jelgjah
lingkungan. Sehingga nantinya akan meningkatkan hasil belgar IPA pada

kategori mampu dalam pelgjaran ilmu pengetahuan alam.



Skema 2.1: Kerangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut:

Hasil Belgjar IPA bagi Anak Tunagrahita Ringan masih Rendah

4

Penerapan pengajaran Outdoor learning dalam pembelgjaran IPA,

sebagal berikut:
1) Mempersigpkan area yang ada  disekitar  sekolah
(tanaman/kebun),
2) Mengatur area pembelgaran agar murid merasa nyaman untuk
belgjar.

3) Memberikan penjelasan kepada murid sebelum keluar ruangan.
4) Menentukan tumbuhan yang akan dipel g ari

5) Membawa murid keluar ruangan

6) Memperlihatkan tumbuhan yang akan dipelgari,

7) Memberikan penjelasan kepada murid tentang bagian-bagian
tubuhan,

8) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergantian
menunjuk dan menyebutkan materi yang telah digjarkan,

9) Memberikan pertanyaan terkait materi yang diberikan

(evaluas).

Hasil belgar IPA Pada Anak Tunagrahita Ringan Meningkat

34
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C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan kerangka diatas, maka pertanyaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelgjaran IPA pada anak tunagrahita ringan kelas
dasar IV di SLB Negeri Polewali saat penerapan model pembelalgaran
“Outdoor Learning™?

2. Bagaimanakah hasil belgjar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar 1V
di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman sebelum dan setelah menerapkan
Outdoor learning?

3. Apakah ada peningkatan hasil belgjar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas
dasar IV di SLB Negeri Polewali Kabupaten Polman setelah penerapan

Outdoor learning?



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan peneliti untuk memberikan gambaran gambaran yang
lebih detail mengenai kemampuan mengena tumbuhan pada murid tunnagrahita
ringan. Adapun permasalahan yang diteliti adalah sgjauh mana penerapan
penggjaran Outdoor learning dapat meningkatkan kemampuan mengenal
tumbuhan pada murid tunagrahita ringan dikelas dasar IV SLB Negeri Polewali
Kabupaten Polman.
2. Jenis Penilitian

Jenis penditian ini adalah jenis penditian deskriptif, dengan cara
mendeskripsikan kemampuan mengenal tumbuhan pada murid tunagrahita ringan
sebelum dan setelah penerapan pengajaran Outdoor learning di SLB Negeri
Polewali Kabupaten Polman.
B. Variabel dan Definisi operasional
1. Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Adapun variabel

bebasnya adalah penerapan model pembelajaran “Outdoor Learning” pada anak
tunagrahita ringan. Sedangkan variabel terikatnya adalah meningkatkan hasil
belajar IPA.

2. Definisi operasiona

36
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a. Outdoor Learning adalah model pembelgaran yang dilakukan diluar ruangan
atau luar kelas, dimana proses pembelgaran ini dapat membangun makna
(input), mengakrabkan siswa dengan lingkungannya karena dapat melihat dan
merasakan secara langsung bentuk serta kondisi lingkungan disekitarnya. Jadi
siswa dapat lebih membangun makna atau kesan dalam memori atau
ingatannya.

b. Hasll belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya

C. Populasi Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan kelas
dasar 1V di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman yang berjumlah 3 orang..

Mengingat jumlah populasi yang kecil maka penelitian ini tidak dilakukan

penarikan sampel, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Tabd 3.1. Keadaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar |V SLB Negeri
Polewali Kabupaten Polman

No Nama Jenis kelamin Kelas
1 NP Perempuan v
2. IM Laki-laki v
3. MY Laki-laki v

Sumber: Datasiswakeas IV
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam penelitian ini digunakan
teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes yang digunakan adalah tes tertulis, dengan
memberikan lembaran tes tertulis berupa pertanyaan kepada siswa tentang
tumbuh-tumbuhan, dan dijawab oleh siswa dengan menuliskan jawaban
jawabannya pada lembaran tes yang diberikan. Tes ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan mengenal tumbuhan siswa tunagrahita
kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewali Kabupaten Polman. Baik sebelum maupun
setelah penergpan penggaran Outdoor learning dalam pembelgaran ilmu
pengetahuan alam.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebgai berikut:

1. Mempersigpkan tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
mengenal tumbuhan pada murid tunagrahita ringan.

2. Meakukan tes awal berupa tes kemampuan mengenal tumbuhan pada murid
tunagrahita ringan .

3. Melakukan kegiatan belggar menggar IImu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan pengajaran Outdooor learning.

4. Melakukan observas terkait yang dilakukan anak selama proses
pembelgaran, dimana peneliti mengamati bagaimna anak berproses dalam
pembelgaran “Outdoor Learning™.

5. Meakukan tes akhir berupa tes kemampuan mengenal tumbuhan pada murid

tunagrahita ringan.
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6. Melakukan perbandingan antara hasil tes awa dengan hasil tes akhir untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan mengena tumbuhan pada
murid tunagrahita setel ah menggunakan pengajaran Outdoor |earning.

Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes tertulis yang di kontruksi
oleh peneliti sendiri dan jumlah soal adalah 10 nomor. Kriteria pemberian skor
digunakan yaitu skor 1 untuk jawaban yang tepat,dan skor O untuk jawaban yang

tdak tepat. Jadi total skor maksimal 10 dan skor minimal nol (0).

E. Teknik AnalisisData

Data yang telah dikumpulkan melalui tes kemudian disusun sedemikian
rupa untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis data. Teknik analisis data
adalah analisis data deskriptif kuantitatif yang dilakukan terhadap nilai
kemampuan mengenal bagian-bagian tumbuhan yang diperoleh murid sebelum
dan sesudah penerapan penggjaran Outdoor learning, berdasarkan data yang
dikumpulkan, data yang diperoleh data untuk selanjutnya ditabulasikan dan di
proses lebih lanjut untuk dari hasil pretes maupun posttes diklasifikasikan
sehingga merupakan suatu susunan mengambil kesimpulan yang didasarkan atas
visualisasi data melalui diagram batang.

Untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan siswa mengenal
bagian-bagian tumbuhan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar 1V di SLB

Negeri Polewali Kabupaten Polman, maka digunakan rumus:

Nilai = 2 - &4 x 100

m

(Arikunto,1998:20)
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Selanjutnya pengukuran peningkatan hasil belajar mengenal bagian-bagian

tumbuhan pada murid tunagrahita kelas dasar IV mengacu pada hasil ulangan

semester di SLB Negeri Polewali Kabupaten Polman, sebagai berikut:

Tabe 3.2: Nilai dan kategori pengukuran peningkatan hasil belajar | PA
tunagrahitaringan kelasdasar 1V di SLB Negeri Polewali

Kabupaten Polman.

\lilai interval Kategori
80 - 100 Sangat Baik
60-79 Bak
56 - 65 Cukup
41-55 Kurang
<40 Sangat Kurang

(Adaptas dari Arikunto. S, 2004: 19)
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan peneliti untuk memberikan gambaran gambaran yang
lebih detail mengenai kemampuan mengena tumbuhan pada murid tunnagrahita
ringan. Adapun permasalahan yang diteliti adalah sgjauh mana penerapan
penggjaran Outdoor learning dapat meningkatkan kemampuan mengenal
tumbuhan pada murid tunagrahita ringan dikelas dasar IV SLB Negeri Polewali
Kabupaten Polman.

2. JenisPenilitian

Jenis penditian ini adalah jenis penditian deskriptif, dengan cara
mendeskripsikan kemampuan mengenal tumbuhan pada murid tunagrahita ringan
sebelum dan setelah penerapan pengajaran Outdoor learning di SLB Negeri

Polewali Kabupaten Polman.

B. Variabel dan Definisi operasional

1. Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Adapun variabel
bebasnya adalah penerapan model pembelajaran “Outdoor Learning” pada anak
tunagrahita ringan. Sedangkan variabel terikatnya adalah meningkatkan hasil

belgjar IPA.
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2. Definisi operasional

a. Outdoor Learning adalah model pembelgaran yang dilakukan diluar ruangan
atau luar kelas, dimana proses pembelgaran ini dapat membangun makna
(input), mengakrabkan siswa dengan lingkungannya karena dapat melihat dan
merasakan secara langsung bentuk serta kondisi lingkungan disekitarnya. Jadi
siswa dapat lebih membangun makna atau kesan dalam memori atau
ingatannya.

b. Hasll belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya

C. Populasi Pendlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan kelas

dasar 1V di SLB Negeri Polewali kabupaten Polman yang berjumlah 3 orang..

Mengingat jumlah populasi yang kecil maka penelitian ini tidak dilakukan

penarikan sampel, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Tabd 3.1. Keadaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar |V SLB Negeri
Polewali Kabupaten Polman

No Nama Jenis kelamin Kelas
1 NP Perempuan v
2. IM Laki-laki v
3. MY Laki-laki v

Sumber: Datasiswakelas IV
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam penelitian ini digunakan
teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes yang digunakan adal ah tes tertulis, dengan
memberikan lembaran tes tertulis berupa pertanyaan kepada siswa tentang
tumbuh-tumbuhan, dan dijawab oleh siswa dengan menuliskan jawaban
jawabannya pada lembaran tes yang diberikan. Tes ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan mengena tumbuhan siswa tunagrahita
kelas dasar 1V di SLB Negeri Polewali Kabupaten Polman. Baik sebelum maupun
setelah penergpan penggaran Outdoor learning dalam pembelgaran ilmu
pengetahuan alam.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebgai berikut:

1. Mempersigpkan tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
mengenal tumbuhan pada murid tunagrahita ringan.

2. Meakukan tes awal berupa tes kemampuan mengenal tumbuhan pada murid
tunagrahita ringan .

3. Melakukan kegiatan belggar menggar |Imu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan pengajaran Outdooor learning.

4. Melakukan observas terkait yang dilakukan anak selama proses
pembelgaran, dimana peneliti mengamati bagaimna anak berproses dalam
pembelgaran “Outdoor Learning™.

5. Meakukan tes akhir berupa tes kemampuan mengenal tumbuhan pada murid

tunagrahita ringan.
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6. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan mengena tumbuhan pada

murid tunagrahita setelah menggunakan pengajaran Outdoor |earning.

Bentuk tes yang digunak